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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peranan kecerdasan emosi dan kesejahteraan 

psikologis terhadap kepuasan kerja guru. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan alat pengumpul data berupa kuesioner. Teknik 

sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan subjek berjumlah 

80 orang guru yang bekerja pada sebuah Yayasan Pendidikan Islam di Bekasi dengan 

karakteristik telah bekerja selama minimal 1 tahun. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi ganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 

dan kesejahteraan psikologis memberikan peranan secara terpisah masing-masing 

sebesar 23,6% dan 53,8% terhadap kepuasan kerja. Analisis data secara bersama-

sama menunjukkan koefisien nilai F sebesar 53,752 (p<0.01) dengan nila R Square 

sebesar 0,583. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dan kesejahteraan 

psikologis secara bersama-sama memiliki peranan sebesar 58,3% terhadap kepuasan 

kerja, sedangkan sisanya sebesar 41,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Kesejahteraan Psikologis, Kepuasan Kerja, Guru. 

 

 

THE ROLE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE AND PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING TOWARDS TEACHERS JOB SATISFACTION IN AN 

ISLAMIC EDUCATION FOUNDATION AT BEKASI 

 

Abstract 

 

This study aims is to examine the role of emotional intelligence and psychological 

wellbeing toward teachers job satisfaction. The research method used quantitative 

research with questionnaires as data collection tool. The sampling technique used is 

non-probability sampling with 80 subjects of teachers working on an Islamic 

Education Foundation in Bekasi with characteristics that have worked for at least 1 

year. Data analysis used is multiple regressions. The results showed that emotional in-

telligence and psychological well-being gave separate roles of 23.6% and 53.8% 
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respectively on job satisfaction. The data analysis together show the F coefficient 

equal to 53,752 (p <0.01) with R square equal to 0,583. This shows that emotional 

intelligence and psychological wellbeing together have a role of 58.3% to job 

satisfaction, while the remaining 41.7% is influenced by other factors not included in 

this study 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Psychological Well-Being, Job Satisfaction, 

Teacher 

 

PENDAHULUAN  

 

Pada sebuah organisasi pendidikan 

seperti sekolah, guru merupakan tenaga 

kerja yang memiliki peranan penting da-

lam mengajar dan mendidik para siswa. 

Guru dalam era teknologi informasi dan 

komunikasi sekarang ini bukan hanya 

sekedar mengajar (transfer of knowledge) 

melainkan harus menjadi manajer belajar. 

Hal tersebut mengandung arti, sertiap guru 

diharapkan mampu menciptakan kondisi 

belajar yang menantang kreativitas dan 

aktivitas siswa, memotivasi siswa, meng-

gunakan multimedia, multimetode, dan 

multisumber agar mencapai tujuan pem-

belajaran yang diharapkan (Rusman, 

2011). Dalam mencapai hal tersebut, se-

orang guru harus memiliki kecintaan ter-

hadap profesinya.  

Kepuasan kerja sangat penting un-

tuk dimiliki oleh setiap guru. Sikap guru 

terhadap pekerjaan berdampak pada ling-

kungan belajar siswa. Ketika guru memili-

ki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, gu-

ru memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk meyakini bahwa guru tersebut 

memberikan peranan yang memuaskan 

bagi sekolah dari waktu ke waktu, peduli 

mengenai kualitas pekerjaan, lebih pro-

duktif dan berkomitmen terhadap sekolah, 

serta memiliki tingkat retensi yang lebih 

tinggi (Bavendam Research Incorporated, 

dalam Cobb, 2004). Seseorang dengan 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

bersikap positif terhadap pekerjaannya, 

sementara orang yang tidak puas dengan 

pekerjaannya akan bersikap negatif pada 

pekerjaannya (Langton & Robbins, 2006).  

Locke (dalam Luthans, 2011) mem-

berikan definisi yang menyeluruh dari ke-

puasan kerja yang melibatkan reaksi atau 

sikap kognitif, afektif, dan evaluatif serta 

menyatakan bahwa hal itu merupakan ke-

adaan emosional yang menyenangkan atau 

positif yang dihasilkan dari penilaian atas 

pekerjaan atau pengalaman kerja sese-

orang.  Ketika seorang guru yang merasa 

puas pada profesinya, hal ini akan berkait-

an secara positif dengan pengambilan ke-

putusan, tingkat kemandirian yang lebih 

tinggi dalam pekerjaannya, kondisi ling-

kungan kerja, dan yang lebih utama dapat 

meningkatkan prestasi para siswa (Fergu-

son, Jacobson, Mertler, Pearson & Moo-

maw, Singer, dalam Hughes, 2006). 

Menurut Spector (1999) kepuasan 

kerja dapat disebabkan oleh beberapa fak-

tor, yang pertama adalah faktor lingkung-

an, yang dapat berupa karakteristik peker-

jaan, peran (ambiguitas peran dan konflik 

peran), konflik keluarga-pekerjaan (work 

family conflict), dan gaji. Faktor kedua 

adalah faktor pribadi, yang dapat berupa 

kepribadian, gender, serta perbedaan bu-

daya dan etnis, sedangkan faktor ketiga 

adalah kesesuaian antara pekerjaan deng-

an orangnya. 

Beberapa tokoh lain berpendapat 

bahwa kecerdasan emosi merupakan salah 

satu prediktor penting dalam kepuasan 

kerja. Menurut Goleman (1998) kecer-
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dasan emosi atau EQ (emotional intelli-

gence) merupakan kapasitas seseorang 

untuk mengenali perasaan diri sendiri dan 

orang lain, memotivasi diri, dan mengatur 

dengan baik emosi dalam diri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. Selain itu, 

Patton (1998) menyatakan kecerdasan 

emosi merupakan dasar-dasar pembentuk-

an emosi yang mencakup keterampilan-

keterampilan untuk menunda kepuasan 

dan mengendalikan impuls-impuls, tetap 

optimis jika berhadapan dengan ketidak-

pastian, menyalurkan emosi-emosi yang 

kuat secara efektif, mampu memotivasi 

dan menjaga semangat disiplin diri dalam 

usaha mencapai tujuan-tujuan, menangani 

kelemahan-kelemahan pribadi, menunjuk-

kan rasa empati kepada orang lain, mem-

bangun kesadaran diri dan pemahaman 

pribadi. 

Jika Spector menyebutkan bahwa 

salah satu faktor penyebab kepuasan kerja 

adalah faktor pribadi, maka Hendee (da-

lam Mousavi, Yarmohammadi,  Nosrat, & 

Tarasi, 2012) memperluas model ini, 

dengan memasukkan kecerdasan emosi 

sebagai faktor pribadi bersamaan dengan 

faktor-faktor pribadi lainnya seperti jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, karakteristik 

demografi, dan lain sebagainya, sebagai 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

seseorang. Selain itu, Gardner dan Stough 

(dalam Alavi, Mojtabedzaleh, Amin, & 

Savoji, 2013) menunjukkan bahwa ke-

cerdasan emosi adalah prediktor dari 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi, 

serta saling berkorelasi. Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Gu¨leryu¨z, Gu¨ney, 

Aydın, dan As¸an (2000) pada 550 pera-

wat di teaching hospital, Ankara, Turki, 

yang mengukur hubungan antara ke-

cerdasan emosi, kepuasan kerja, dan ko-

mitmen organisasi, menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosi berhubungan secara 

positif signifikan dengan kepuasan kerja. 

Sebagai seorang guru, kecerdasan emosi 

sangat dibutuhkan untuk mengelola emosi 

diri dan emosi para siswa untuk meng-

hindarkan dari emosi-emosi negatif yang 

mungkin mengganggu proses belajar 

mengajar. Selain itu, dengan kemampuan 

mengenali dan mengelola emosi tersebut 

akan menjadikan seorang guru lebih me-

mahami keadaan di sekitarnya, seperti te-

man sekerja, atasan, dan juga kondisi ker-

ja dimana ia berada. Dengan pemahaman 

tersebut, seorang guru dapat meminimali-

sasi konflik pada tempat kerjanya, se-

hingga ia akan merasa lebih puas akan 

aspek-aspek pekerjaannya. 

Sejalan dengan beberapa pendapat 

di atas, penelitian yang dilakukan Anari 

(2011) pada 84 orang guru bahasa Inggris 

(29 laki-laki dan 55 perempuan) pada 

Kerman high school, Iran, menunjukkan 

bahwa adanya hubungan positif signifikan 

antara kecerdasan emosi dan kepuasan 

kerja. Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Cobb (2004) pada 101 guru yang 

baru saja mengajar pada sekolah umum 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 

memainkan peranan pada bagaimana se-

orang guru mempersepsikan kepuasan 

kerja berdasarkan self-report. 

Selain kecerdasan emosi, kesejah-

teraan psikologis juga dikatakan sebagai 

salah satu prediktor bagi kepuasan kerja. 

Kesejahteraan psikologis merupakan kon-

struk yang kompleks yang terdiri dari be-

berapa dimensi (Landa, Martos, & Zafra, 

2010). Kesejahteraan psikologis merujuk 

pada pencapaian akan potensi psikologis 

seseorang secara penuh (Carr, 2004). Ryff 

(1989) mendefinisikan kesejahteraan psi-

kologis sebagai sebuah kondisi dimana 

individu memiliki sikap yang positif ter-

hadap diri sendiri dan orang lain, dapat 

membuat keputusan sendiri dan mengatur 

tingkah lakunya sendiri, dapat mencipta-

kan dan mengatur lingkungan yang kom-

patibel dengan kebutuhannya, memiliki 

tujuan hidup dan membuat hidup lebih 
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bermakna, serta berusaha mengeksplorasi 

dan mengembangkan dirinya. 

Lawton (dalam Dayton, Saengtien-

chai, Kespichayawatana, & Aungsuroch, 

2001) menyatakan kesejahteraan psikolo-

gis merupakan pusat dari kualitas hidup 

karena berfungsi sebagai evaluasi atas 

kompetensi seseorang dan persepsi kuali-

tas hidup di semua aspek kehidupannya 

saat ini serta merupakan outcome yang 

terpenting dari kualitas hidup. Kesejah-

teraan psikologis memiliki tiga karakteris-

tik, yang pertama kesejahteraan merupa-

kan peristiwa fenomenologis (Diener, 

Parducci, dalam Wright & Companzano, 

2000), dengan kata lain seseorang akan 

merasa senang jika secara subjektif orang 

tersebut percaya bahwa mereka senang. 

Kedua, kesejahteraan berkaitan dengan 

beberapa kondisi emosional, khususnya 

seseorang yang secara psikologisnya baik 

cenderung akan mengalami emosi positif 

dan lebih sedikit mengalami emosi negatif 

(Argyle, Diener & Larsen, Warr, dalam 

Wright & Companzano, 2000). Ketiga, 

kesejahteraan merujuk pada kehidupan 

seseorang secara menyeluruh, hal ini bisa 

dikatakan sebagai evaluasi secara umum 

(Diener, Myers, Veenhoven, dalam 

Wright & Companzano, 2000). 

Kesejahteraan psikologis di tempat 

kerja memainkan peranan penting dalam 

menentukan kepuasan kerja dan telah me-

narik banyak perhatian dalam penelitian 

beberapa tahun belakangan (Baptiste, 

2008). Sejalan dengan hal tersebut, pene-

litian yang dilakukan Rothner (2005) pada 

117 karyawan di sebuah lembaga keuang-

an di Afrika Selatan menunjukkan adanya 

hubungan positif signifikan antara ke-

sejahteraan psikologis dan kepuasan kerja. 

Seorang guru yang memiliki kesejahteraan 

pikologis yang baik, berarti guru tersebut 

menggunakan secara efektif seluruh po-

tensi psikologis dalam segala segi kehi-

dupannya. Dengan demikian seorang guru 

yang memiliki kesejahteraan psikologis 

baik akan lebih mudah merasa puas akan 

berbagai aspek dalam kehidupan, ter-

masuk pekerjaannya. 

Di samping itu juga ditemukan ada-

nya hubungan antara kecerdasan emosi 

dan kesejahteraan psikologis. Teori me-

nunjukkan bahwa kecerdasan emosi ber-

kaitan dengan tingginya tingkat kesejah-

teraan psikologis (Salovey dan Mayer, 

dalam Landa, Martos, & Zafra,, 2010), 

dimana seorang individu yang memiliki 

kecerdasan emosi yang tinggi mampu un-

tuk menjaga keadaan mental yang positif 

lebih lama dan lebih sering. Lebih jauh 

lagi dikatakan bahwa seseorang dengan 

kecerdasan emosi yang tinggi memiliki 

keterampilan sosial, jaringan sosial yang 

luas, dan memiliki strategi yang lebih 

efektif untuk kelangsungan hidup, dimana 

hal tersebut akan meningkatkan perasaan 

akan kesejahteraan psikologisnya (Parrott, 

dalam Landa, Martos, & Zafra, 2010). 

Landa, Martos, dan Zafra (2010) da-

lam penelitiannya yang menguji hu-

bungan antara persepsi kecerdasan emosi, 

disposisi optimisme dan pesimisme, serta 

kesejahteraan psikologis menemukan ada-

nya hubungan positif antara regulasi emo-

sional dan komponen-komponen kesejah-

teraan psikologis. Dalam studinya yang 

lain, Landa, Martos, dan Zafra (2010) 

menganalisis hubungan antara kecerdasan 

emosi, sifat kepribadian, dan kesejahtera-

an psikologis. Hasil menunjukkan bahwa 

terdapat prognostik yang signifikan pada 

kecerdasan emosi dalam kesejahteraan 

psikologis.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja me-

rupakan isu penting yang dapat diangkat 

pada kalangan guru karena terkait dengan 

sejumlah perilaku organisasi lainnya, se-

perti retensi, komitmen, dan efektivitas 

guru. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk meneliti apakah terdapat peranan 
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kecerdasan emosi dan kesejahteraan 

psikologis terhadap kepuasan kerja guru. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu menguji peranan kecerdasan emosi 

dan kesejahteraan psikologis terhadap ke-

puasan kerja, maka penelitian ini meng-

gunakan pendekatan kuantitatif. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini ada-

lah seluruh guru yang bekerja pada TK, 

SD, dan SMP sebuah Yayasan Pendidikan 

Islam yang terletak di wilayah Bekasi, 

dengan karakteristik minimal telah bekerja 

selama satu tahun. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

non-probability sampling. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Dalam kuesioner tersebut terdapat skala 

kepuasan kerja, skala kecerdasan emosi, 

dan skala kesejahteraan psikologis. 

Skala kepuasan kerja dalam pe-

nelitian ini mengadaptasi dan memodi-

fikasi skala Job Satisfaction Survey (JSS) 

yang disusun oleh Spector (1994) se-

banyak 26 aitem, yang terdiri dari sembi-

lan dimensi kepuasan kerja, yaitu pay, 

promotion, supervision, fringe benefits, 

contingent rewards, operating proce-

dures, coworkers, nature of work, dan 

communication. 

Skala kecerdasan emosi dalam 

penelitian ini mengadaptasi dan memodi-

fikasi skala kecerdasan emosi yang di-

susun Rizki (2013) sebanyak 26 aitem, 

berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emo-

si dari Bar-On (dalam Carr, 2004). Aspek-

aspek kecerdasan emosi tersebut meliputi 

aspek intrapersonal, aspek interpersonal, 

aspek kemampuan beradaptasi, aspek 

manajemen stres, dan aspek suasana hati. 

Skala kesejahteraan psikologis da-

lam penelitian ini mengadaptasi dan me-

modifikasi psychological well-being scale 

(SPWB) yang disusun oleh Ryff (1989) 

sebanyak 54 aitem. SPWB terdiri dari 

enam dimensi, yaitu penerimaan diri, hu-

bungan positif dengan orang lain, otono-

mi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, 

dan pertumbuhan pribadi.   

 

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Validitas dalam penelitian ini meng-

gunakan validitas isi, yaitu validitas logis 

dan validitas tampang. Validitas logis di-

lakukan oleh expert judgment, sedangkan 

validitas tampang dilakukan dengan item 

wording. Pengujian daya diskriminasi ai-

tem menggunakan analisis corrected item 

total correlation, sedangkan pengujian re-

liabilitas dengan menggunakan analisis 

Alpha Cronbach. Pengujian daya diskri-

minasi aitem dan Alpha Cronbach dilaku-

kan dengan menggunakan bantuan pro-

gram IBM SPSS Statistic Ver. 20. 

 

Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu menguji peranan kecerdasan emosi 

(X1) dan kesejahteraan psikologis (X2) 

terhadap kepuasan kerja (Y), maka teknik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah teknik regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebelum penelitian dilakukan, pe-

nulis melakukan persiapan administrasi 

dan persiapan alat ukur. Adapun persiapan 

administrasi, peneliti mengurus surat izin 

penelitian yang akan diberikan kepada se-

buah Yayasan Pendidikan Islam di daerah 

Bekasi. Penulis mengambil sampel dari 3 

sekolah pada sebuah Yayasan Pendidikan 

Islam di daerah Jakapermai, Bekasi. Per-
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siapan alat ukur, penulis meng-adaptasi 

dan memodifikasi alat ukur yang akan di-

gunakan. Beberapa alat ukur tersebut ada-

lah skala Kecerdasan Emosi yang diadap-

tasi dan dimodifikasi dari Rizki (2013), 

skala Kesejahteraan Psikologis yang di-

adaptasi dan dimodifikasi dari Psycho-

logical Well-being Scale Ryff (1989), dan 

skala Kepuasan Kerja yang diadaptasi dan 

dimodifikasi dari Job Satisfaction Scale 

Spector (1994). Ketiga alat ukur ini kemu-

dian penulis berikan kepada pembimbing 

untuk dilakukan expert judgement. Setelah 

itu, penulis juga melakukan tes keterbaca-

an pada 5 orang, yang terdiri dari 3 orang 

responden dan 2 orang non responden un-

tuk memastikan apakah responden mema-

hami kuesioner. 

Setelah dilakukannya tes keterba-

caan alat ukur pada responden, peneliti 

menyusun alat ukur kembali yang dise-

suaikan dengan hasil tes keterbacaan se-

belumnya. Setelah alat ukur siap, penulis 

memperbanyak kuesioner sebanyak 105 

eksemplar untuk kemudian disebarkan 

pada responden. 

Penelitian ini menggunakan metode 

try out terpakai karena keterbatasan waktu 

yang tersedia. Penelitian di lakukan pada 

tanggal 19 Februari 2014, dengan menye-

barkan total 105 kuesioner kepada tiga 

sekolah, yaitu TK/KB, SD, dan SMP dari 

sebuah Yayasan Pendidikan Islam di wi-

layah Jakapermai, Bekasi. Adapun jum-

lah masing-masing kuesioner yang disebar 

adalah 26 eksemplar untuk guru TK/KB, 

57 eksemplar untuk guru SD, dan 22 

eksemplar untuk guru SMP. 

Pengambilan kuesioner dilakukan 

secara bertahap yaitu 24 dan 27 Februari, 

serta 3 Maret 2014. Kuesioner yang kem-

bali adalah 91 kuesioner dari total 105 

kuesioner yang disebar, dan sebanyak 80 

kuesioner dapat digunakan untuk peng-

olahan data. Setelah data terkumpul, dila-

kukanlah pengujian daya diskriminasi ai-

tem dan reliabilitas. Berdasarkan hasil uji 

diskriminasi Dari 36 aitem skala kepuasan 

kerja yang diuji, tiga aitem dinyatakan gu-

gur, sementara aitem yang memiliki daya 

dis-kriminasi yang baik berjumlah 33 

aitem, bergerak dengan rentang korelasi 

antara 0,302 sampai dengan 0,615, dan 

angka koefisien reliabilitas sebesar 0,902.  

Pada skala kecerdasan emosi lima 

aitem dinyatakan gugur dari total 26 aitem 

yang diuji, sementara aitem yang memiliki 

daya diskriminasi yang baik berjumlah 21 

dimana daya diskriminasi aitem bergerak 

dengan rentang korelasi antara 0,359 

sampai dengan 0,666, dan angka koefisien 

relia-bilitas sebesar 0,863. Pada skala 

kesejah-teraan psikologis didapatkan 36 

aitem yang memiliki daya diskriminasi 

yang baik, sementara 18 aitem lainnya gu-

gur dari total 54 aitem, rentang daya dis-

kriminasi aitem skala kesejahteraan psiko-

logis bergerak dengan rentang korelasi an-

tara 0,313 sampai dengan 0,657, dan 

angka koefisien reliabilitas sebesar 0,921 

Sebelum melakukan pengujian hipo-

tesis dengan analisis korelasi, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi untuk menge-

tahui terpenuhi atau tidaknya normalitas 

dan linearitas dalam sebaran data. Uji nor-

malitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

IBM SPSS Statistic Ver. 20.  

Berdasarkan pengujian normalitas 

skala kecerdasan emosi diperoleh hasil 

signifikansi sebesar 0,079 (ρ>0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel kecer-

dasan emosi memiliki sebaran skor yang 

normal. Selanjutnya, pengujian normalitas 

pada skala kesejahteraan psikologis meng-

hasilkan signifikansi sebesar 0,012 (p> 

0,05) menunjukkan bahwa sebaran skor ti-

dak normal.  

Pengujian normalitas terakhir pada 

skala kepuasan kerja menghasilkan signi-

fikansi sebesar 0,200 (p>0,05), dapat di-

simpulkan bahwa skor pada skala kepuas-
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an kerja normal. Adapun hasil uji normali-

tas tertera pada tabel 1. Berdasarkan hasil 

uji linearitas diketahui bahwa terdapat hu-

bungan yang linear antara kecerdasan 

emosi dengan kepuasan kerja, antara kese-

jahteraan psikologis dengan kepuasan ker-

ja, demikian juga ketika diuji bersama-

sama  Hal ini ditunjukkan dengan nilai F 

maing-masing sebesar 24,123, 91,168, dan 

53,967 dengan taraf signifikansi sebesar 

0,000 (ρ<0,05). Adapun hasil uji linearitas 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Untuk menguji hipotesis dilakukan 

uji regresi sebanyak 3 kali. Uji regresi li-

near yang pertama dilakukan untuk meli-

hat apakah ada peranan kecerdasan emosi 

terhadap kepuasan kerja. Hasil analisis 

menunjukkan taraf signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,01) dan diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,236 (23,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa peranan kecerdasan 

emosi terhadap kepuasan kerja sangat 

signifikan. Selain itu dapat diketahui bah-

wa variabel kepuasan kerja dalam pene-

litian ini dipengaruhi oleh variabel kecer-

dasan emosi sebesar 23,6% sedangkan 

sisanya sebesar 76,4% dijelaskan oleh fak-

tor lain yang tidak termasuk dalam peneli-

tian ini. Hasil uji regresi sederhana antara 

kecerdasan emosi dan kepuasan kerja 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Uji regresi linear sederhana yang 

kedua dilakukan untuk melihat apakah ada 

peranan kesejahteraan psikologis terhadap 

kepuasan kerja. Hasil analisis menunjuk-

kan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p< 

0,01). Hal ini menunjukkan bahwa pe-

ranan kesejahteraan psikologis terhadap 

kepuasan kerja sangat signifikan. Selain 

itu, diperoleh nilai R Square sebesar 0,538 

(53,8%). Dengan melihat R Square dapat 

diketahui bahwa variabel kepuasan kerja 

dalam penelitian ini dipengaruhi oleh 

variabel kesejahteraan psikologis sebesar 

53,8% sedangkan sisanya sebesar 46,2% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Hasil uji 

regresi sederhana antara kesejahteraan psi-

kologis dan kepuasan kerja dapat dilihat 

pada tabel 4. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Kepuasan Kerja 0,200 >0,050 Normal 

Kecerdasan Emosi 0,079 >0,050 Normal 

Kesejahteraan Psikologis 0,003 <0,050 Tidak Normal 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig P Keterangan 

Kecerdasan Emosi dengan 

Kepuasan Kerja 
24,123 0,000 <0,050 Linear 

Kesejahteraan Psikologis 

dengan Kepuasan Kerja 
91,168 0,000 <0,050 Linear 

Kecerdasan Emosi dan 

Kesejahteraan Psikologis 

dengan Kepuasan Kerja 

53,967 0,000 <0,050 Linear 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Kecerdasan Emosi dengan Kepuasan Kerja 

F Sig R Square 

24,123 0,000 0,236 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Kesejahteraan Psikologis dengan Kepuasan Kerja 

F Sig R Square 

90,710 0,000 0,538 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Kecerdasan Emosi dan Kesejahteraan 

Psikologis dengan Kepuasan Kerja 

F Sig R Square 

53,752 0,000 0,583 

 

Uji regresi yang ketiga dilakukan uji 

regresi linear berganda untuk melihat apa-

kah ada peranan kecerdasan emosi dan 

kesejahteraan psikologis terhadap kepuas-

an kerja. Hasil analisis menunjukkan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Hal 

ini menunjukkan bahwa peranan kecerdas-

an emosi dan kesejahteraan psikologis se-

cara bersama-sama terhadap kepuasan 

kerja sangat signifikan. Kemudian, diper-

oleh nilai R Square sebesar 0,583. Dengan 

melihat R Square dapat diketahui bahwa 

variabel kepuasan kerja dalam penelitian 

ini dipengaruhi oleh variabel kecerdasan 

emosi dan kesejahteraan psikologis secara 

bersama-sama sebesar 58,3% sedangkan 

sisanya sebesar 41,7% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam pe-

nelitian ini. Hasil uji regresi berganda an-

tara kecerdasan emosi, kesejahteraan psi-

kologis dan kepuasan kerja dapat dilihat 

pada tabel 5. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

bahwa kecerdasan emosi guru pada se-

buah YPI di Bekasi dalam penelitian ini 

memberikan peranan yang sangat signifi-

kan terhadap kepuasan kerja. Kecerdasan 

emosi adalah faktor yang menentukan 

kapasitas manusia dalam mengenali emosi 

diri sendiri dan orang lain dan membantu 

dalam memotivasi diri, mengendalikan 

emosi, serta membangun hubungan yang 

baik dengan orang lain (Goleman, 1998). 

Goleman juga menambahkan bahwa 

kecerdasan emosi erat kaitannya dengan 

keberhasilan dalam pekerjaan dan ke-

puasan kerja. Hal ini diartikan sebagai 

berhubungan dan memahami orang lain 

sambil beradaptasi dan mengatasi ling-

kungan agar menjadi lebih berhasil dalam 

menangani tuntutan lingkungan tersebut 

(Bar-On, 1997).  

Hasil analisis berikutnya menunjuk-

kan bahwa kesejahteraan psikologis dalam  

penelitian ini memiliki peranan terhadap 

kepuasan kerja guru pada sebuah YPI di 

Bekasi. Seseorang yang memiliki kesejah-

teraan psikologis baik, berarti dirinya 

menggunakan seluruh potensi psikologis-

nya secara efektif, seperti yang dikatakan 

Ryff (1989) bahwa kesejahteraan psiko-

logis adalah kondisi dimana individu me-

miliki sikap yang positif terhadap diri 

sendiri dan orang lain, dapat membuat ke-

putusan sendiri dan mengatur tingkah la-

kunya sendiri, menciptakan dan mengatur 

lingkungan yang kompatibel dengan ke-

butuhannya, memiliki tujuan hidup dan 

membuat hidup lebih bermakna, serta 

berusaha mengeksplorasi dan mengem-

bangkan dirinya. Dengan demikian, jika 

seorang guru memiliki kesejahteraan psi-

kologis dalam dirinya ia akan dapat me-

ihat dirinya dan orang lain dari sudut 

pandang yang positif, bersikap mandiri, 

dapat menciptakan lingkungan belajar ya-

ng kondusif bagi para siswa, serta akan 

terus berusaha untuk mengembangkan po-

tensi-potensi dalam dirinya.  

Guru dengan sifat-sifat tersebut 

lebih merasa puas terhadap aspek-aspek 

dalam kehidupannya, termasuk pekerjaan-
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nya sebagai pengajar. Hasil analisis se-

lanjutnya dengan menggunakan teknik re-

gresi linear berganda untuk menguji pera-

nan kecerdasan emosi dan kesejahteraan 

psikologis secara bersama-sama terhadap 

kepuasan kerja guru pada sebuah YPI di 

Bekasi menunjukkan nilai F sebesar 

53,752 dengan taraf signifikansi 0,000, 

Artinya, terdapat peranan yang sangat 

signifikan dari kecerdasan emosi dan 

kesejahteraan psikologis terhadap kepuas-

an kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

untuk meningkatkan kepuasan kerja guru 

pada sebuah YPI di Bekasi dalam pene-

litian ini dapat dilakukan dengan mening-

katkan pula kecerdasan emosi dan 

kesejahteraan psikologis guru. Berdasar-

kan hasil tersebut dapat diketahui juga 

bahwa kepuasan kerja guru di YPI ter-

sebut tinggi. Hal ini dilihat dari skor 

kecerdasan emosi dan kesejahteraan psi-

kologis yang cukup signifikan. 

Kecerdasan emosi memberikan pe-

ranan secara terpisah terhadap kepuasan 

kerja sebesar 23,6%. Dengan kata lain, 

dalam penelitian ini sebanyak 23,6% 

variabel kepuasan kerja dapat ditentukan 

oleh variabel kecerdasan emosi, sedang-

kan 76,4% sisanya dipengaruhi oleh fak-

tor-faktor lain. Selanjutnya, variabel ke-

sejahteraan psikologis memberikan peng-

aruh secara terpisah terhadap kepuasan 

kerja sebesar 53,8%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar variabel kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis 

sebanyak 53,8%, sedangkan 46,2% lain-

nya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian juga 

diketahui bahwa kecerdasan emosi, dan 

kesejahteraan psikologis secara bersama-

sama memberikan peranan sebesar 58,3% 

terhadap kepuasan kerja. Artinya bahwa 

sebesar 58,3% variabel kepuasan kerja da-

lam penelitian ini dapat ditentukan oleh 

variabel kecerdasan emosi dan kesejahte-

raan psikologis secara bersama-sama, se-

dangkan 41,7% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam pe-

nelitian ini. Memiliki Kepuasan kerja 

yang tinggi pada karyawan akan memberi-

kan dampak yang baik bagi perusahaan 

maupun karyawan itu sendiri. Guru yang 

memiliki tingkat kepuasan yang tinggi ter-

hadap aspek-aspek pekerjaannya, seperti 

gaji, kesempatan untuk dipromosikan, tun-

jangan, penghargaan, atasan, kondisi ker-

ja, rekan sesama guru, sifat pekerjaan, dan 

komunikasi dalam sekolah akan membuat 

guru tersebut mencintai pekerjaannya. 

Guru tersebut akan meningkatkan kualitas 

kinerjanya dalam mengajar, sehingga akan 

membuat prestasi belajar siswa mening-

kat. Selain itu, guru dengan kepuasan ker-

ja yang baik akan memiliki komitmen 

yang baik pula terhadap sekolah dimana 

tempat ia be-kerja. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhadi 

(2007) pada 130 karyawan administrasi 

Universitas Diponegoro Semarang yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif sig-

nifikan dari kepuasan kerja terhadap ki-

nerja dan komitmen organisasi. 

Dalam penelitian ini juga disajikan 

analisis tambahan mengenai kategorisasi 

subjek penelitian. Diketahui bahwa skor 

rerata empirik pada kepuasan kerja dan 

kesejahteraan psikologis berada dalam ka-

tegori tinggi, sedangkan rerata empirik 

kecerdasan emosi berada dalam kategori 

sangat tinggi. Rerata empirik kepuasan 

kerja sebesar 152,50 dengan perbandingan 

rerata hipotetik sebesar 115,5. Dari hasil 

tersebut dapat dilihat bahwa rerata ke-

puasan kerja guru pada sebuah YPI di 

Bekasi berada dalam kategori tinggi, yang 

artinya guru pada YPI tersebut memiliki 

kepuasan yang baik dalam aspek-aspek 

pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari 

skor rerata empirik pada tiap aspek yang 

menunjukkan bahwa kepuasan dalam 

aspek gaji, hubungan dengan atasan, tun-
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jangan, penghargaan, kondisi dan prose-

dur kerja, hubungan dengan rekan sekerja, 

serta komunikasi dalam tempat kerja ber-

ada pada kategori tinggi. Hanya pada 

aspek promosi saja yang berada dalam 

kategori sedang. Artinya, rata-rata guru di 

sebuah YPI Bekasi ini merasakan kepu-

asan yang biasa-biasa saja terhadap ke-

sempatan untuk dipromosikan. 

Skor rerata empirik kecerdasan 

emosi sebesar 109.94 dengan perbanding-

an rerata hipotetik sebesar 73,5 menun-

jukkan bahwa rerata kecerdasan emosi 

guru di sebuah YPI Bekasi berada pada 

kategori yang sangat tinggi. Seperti yang 

dikatakan Goleman (1998), ia percaya 

bahwa kecerdasan emosi adalah faktor 

yang menentukan kapasitas manusia da-

lam mengenali emosi diri sendiri dan 

orang lain dan membantu dalam memo-

tivasi diri, mengendalikan emosi, serta 

membangun hubungan yang baik dengan 

orang lain. Dalam mengajar guru mem-

butuhkan pemahaman emosi yang baik 

terhadap dirinya dan terhadap siswa-

siswinya agar dapat membangun situasi 

yang nyaman dan menyenangkan dalam 

belajar. 

Jika dilihat per aspek, rerata empirik 

semua aspek kecerdasan emosi berada 

dalam kategori tinggi, sedangkan untuk 

aspek suasana hati berada pada kategori 

sangat tinggi. Aspek suasana hati meliputi 

keterampilan mempertahankan kebahagia-

an dan optimis (Bar-on, dalam Carr, 

2004). Hal ini dapat disebabkan para guru 

telah terbiasa melatih diri untuk bersikap 

bahagia dan tetap ceria dalam menghadapi 

siswa-siswi, hal ini juga mungkin disebab-

kan karena para guru mencintai pekerjaan-

nya sehingga mereka menunjukkan perila-

ku positif dengan tetap mempertahankan 

kebahagiaan dan optimis. 

Skor rerata empirik kesejahteraan 

psikologis adalah sebesar 173,40 dengan 

perbandingan dengan rerata empirik sebe-

sar 126 menunjukkan bahwa kesejahte-

raan psikologis berada dalam kategori 

tinggi. Jika ditinjau perdimensi, maka 

ditemukan bahwa rerata empirik untuk di-

mensi penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, penguasaan lingkung-

an, tujuan hidup, serta pertumbuhan pri-

badi berada dalam kategori tinggi, hanya 

rerata empirik dimensi otonomi saja yang 

berada pada tingkat sedang. Dimensi oto-

nomi mengacu pada kemampuan sese-

orang untuk melakukan hal yang diingin-

kannya tanpa melibatkan pertimbangan 

orang lain, mengejar kepastian dan keya-

kinan pribadi, bahkan jika hal tersebut 

melawan dogma yang diterima atau ke-

bijakan yang berlaku umum. Hal ini juga 

mengacu pada kemampuan untuk me-

nyendiri jika diperlukan dan untuk hidup 

mandiri (Ryff  & Singer, dalam López 

dkk, 2010). Ini mungkin terjadi disebab-

kan oleh sebagian besar masyarakat Indo-

nesia yang menganut budaya kolektivis, 

dimana seseorang akan mempertimbang-

kan pendapat orang lain dalam bertindak 

maupun mengambil suatu keputusan pen-

ting yang menyebabkan seseorang akan 

mudah bergantung pada orang lain. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi 

kendala adalah terbatasnya waktu pene-

litian sehingga berpengaruh pada proses 

pengambilan data, dimana pada saat peng-

ambilan data banyak guru yang sedang 

menjalani pelatihan. Hal ini membuat pro-

ses pengambilan data menjadi kurang 

efektif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan diketahui kecerdasan 

emosi memberikan peranan sebesar 23,6% 

pada kepuasan kerja guru, kesejahteraan 

psikologis memberikan peranan sebesar 

58,3% pada kepuasan kerja guru, serta 

kecerdasan emosi dan kesejahteraan psi-
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kologis secara bersama-sama memberikan 

peranan sebesar 58,3% pada kepuasan 

kerja guru di sebuah Yayasan Pendidikan 

Islam di Bekasi, sedangkan sisanya se-

besar 41,7% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Selain itu, analisis deskriptif menunjukkan 

rerata kesejahteraan psikologis dan ke-

puasan kerja berada pada kategori tinggi, 

sedangkan rerata kecerdasan emosi berada 

pada kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi 

subjek diharapakan dapat meningkatkan 

otonomi dalam diri yang merupakan di-

mensi dari kesejahteraan psikologis, deng-

an meningkatkan kemandirian dalam me-

laksanakan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan pekerjaan. Bagi sekolah diharap-

kan dapat memperbesar peluang untuk 

mempromosikan guru-guru dengan kiner-

ja yang baik dan berprestasi bagi sekolah. 

Selain itu, untuk meningkatkan aspek-

aspek kesejahteraan psikologis yang di-

miliki guru, sekolah dapat mengadakan 

seminar-seminar mengenai psikologi posi-

tif, atau dapat mengadakan pelatihan yang 

berkenaan dengan peningkatan keman-

dirian guru. Bagi peneliti selanjutnya di-

harapkan dapat menemukan faktor-faktor 

lain yang memiliki peranan penting bagi 

peningkatan kepuasan kerja guru.  
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